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BUPATI ACEH BARAT
PROVINS] ACEH

KEPUTUSAN BUPATI ACEH BARAT
NOMOR 4" TAHUN 2018

TENTANG

PENEGERIAN TAMAN KANAK-KANAK
DALAM KABUPATEN ACEH BARAT
TAHUN 2018

BUPATI ACEH BARAT,

bahwa Taman Kanak-Kanak (TK) Swasta dalam Kabupaten Aceh Barat telah
menunjukkan perkembangan yang sangat memuaskan dalam pengelolaan dan
pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan telah memenuhi syarat
untuk ditingkatkan statusnya inenjadi sckolah negeri;

bahwa berdasarkan pertimbaznzan sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
perlu menctapkan dengan suatu Keputusan Bupati;

Undang-Undang Nomor 7 (Dit) Tahun 1956 tentang pembentukan Daerah
Otonom Kabupaten-kabupaten daiam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatra
Utara:

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Keistimewaan Provinsi Daerah Istimewa Aceh;

Undang-Uhdang Nomeor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh;

Undang-Undang MNomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan kedua atas Undang-undang Nomr 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1990 tentang Pendidikan Pra Sekolah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidikan Analc Usia Dini (PAUD);

Qanun Aceh Nomor 5 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Pendidikan;

Peraturan Gubernur Aceh Nomor 88 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Anak Usia Dini;

Qanun Kabupaten Aceh Barat Nomor 3 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Dacrah Kabupaten Aceh Barat;

Peraturan Bupati Aceh Barat Nomor 20 Talun 2014 tentang Penyelenggargan
Pendidikan Anak Usia Dini di Kabupaten fech Barat,

Memperhatikan:...
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Memperhatikan 1 Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Barat Nomor : 421.9/

51.A /2018 tentang Penetapan Tim Veriifikasi Penegerian Lembaga Lembaga
PAUD Taman Kanak-Kanak;

2 Surat Izin Operasional TK Swasta yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas
Pendidikan Kabupaten Aceh Barat;

3 Usulan Penegerian dari masing-masing Ketua Yayasan Pengelola TK;

4 Hasil Verifikasi Penegerian Taman Kanak-Kanak (TK) oleh Tim Verivikasi
untuk menetapkan kelayakan sebagai TK Negeri,

MEMUTUSKAN :

Menetapkan . KEPUTUSAN BUPATI TENTANG PENEGERIAN TAMAN KANAK-KANAK DALAM
KABUPATEN ACEH BARAT TAHUN 2018,

KESATU : Menetapkan Taman Kanak-Kanak (TK} Swasta dalam Kabupaten Aceh Barat

ditingkatkan statusnya menjadi sekolah negeri sebagaimana tercantum dalam
lampiran Keputusan ini.

KEDUA : Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkan Keputusan ini dibebankan pada
Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) dan DPA APBK Aceh Barat Tahun
Anggaran 2018.

KETIGA . Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan
bahwa apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini
akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di

i

Salinan Keputusan ini dengan hormat dmampmkan kepada :
Menteri Dalam Negeri di Jakarta;

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI di Jakarta;
Gubernur Aceh di Banda Aceh;

Kepala Bappeda Aceh di Banda Aceh;

Kepala Dinas Pendidikan Aceh di Banda Aceh;

Ketua DPRK Aceh Barat di Meulaboh;

Kepala Bappeda Kabupaten Aceh Barat di Meulaboh;
Inspektur Kabupaten Aceh Barat di Meulaboh;

. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Barat di Meulaboh;
10 Kepala BPKD Kabupaten Aceh Barat di Meulaboh;
11.Kepala Sekolah yang bersangkutan ditempat;

12.Pertinggal

CENOW RN
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